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14.1 Dasar-dasar Pengujian

Metrik Kualitas PL

Maitainabilty
Flexibility
TESTABILITY

Revisi
Produk

Transisi
Produk

Portability
Reusability
Interoperability

Faktor Kualitas PL McCall



Testability
Karakteristik PL yang dapat diuji :

4
4

® & 6 O o

Operabilitas

Observabilitas

Kontrolabilitas

Dekomposabilitas

Kesederhanaan

Stabilitas

Kemampuan untuk dapat dipanami

Sebeltm melaktkan pengujian: perlitrdipersiapkan
liest Case terlebin dahultragar diperelen
kemuRgkinan tertinggiradalam menemukan
kesalanan dengan Wakturdanrtisahnaryanae
minmumL DESaIRNest @ase; dapalt diligktikan
melaltitberpagairteknike pERGLIZRESDD:




14.2 Teknik Pengujian

14.2.1 Pengujian White-Box (Glass Box)

Semua jalur iIndependen pada suatu modul ditelusuri
minimal 1 kali

Semua jalur keputusan logis True / False dilalui

Semual loop dieksekusi pada batas yang tercantum dan
batas operasionalnya

Struktur data internall digunakan agar validitas
terjamin.

2. Pengujian Basis Path

Merupalkan salah satu teknik White Box
Mertpakan: salahl satul tekniks pengujian: strukttir kentrol

Menjamin SEmual statemen dalam: setiaprjalti:
INAEPENEER progiam! dieksekusitmininial i kali

PErpitlnganjaltiincdependen dapatidilaktkamn melalui

ek Cyclomatic Complexity,



Cyclomatic Complexity
¢ Didasarkan pada teori
graph.
¢ Desain prosedural
diterjemahkan dalam
suatu grafik alir.
¢ Dihitung melalui' 4 cara
- V(G) = jumlah region
grafik alir
- V(G) = jumlah path
. ~ V(G)=E-N+2
N - V(G =P+1
. \E: Edge
N Node
P simpul predikait (IF /
PErcapangan)
R Regjon| ke I [MCCLY92]

Conteh V(&) =4

V(@) > 105 more trobleseme
and eSS
reliable[MART8S8].




1. Pengujian Struktur Kontrol

Teknik ini merupakan perbaikan dari basis path
yang meliputi :

-  Pengujian Kondisi : didasarkan pada struktur
kontrol (=, <, >, not, and, dsb.)

—  Pengujian Aliran; Data : didasarkan pada
adanya hubungan antar-statemen pada
program.

= Pengujian LLeep: : berfokus: pada Validitas
Konstruksi Ioop.



14.2.2 Pengujian Black-Box

Pengujian ini berfokus padal persyaratan fungsional PL dan
merupakan komplemen dari pengujian White-Box. Hal tsb
dapat dicapal melalur :

3. Pengujian Graph-based : dimulai dengan membuat
grafik sekumpulan nede yang mempresentasikan
opbjek(misal New: File, Layar baru dg atributnya), link
(hubungan antarobjek), nede-weight (misal nilai data
tertentul sepertii atribut 1ayar, perilaku)), dan link-welght
(karakteristiks suatullink;, misal menu’ select)

2, Equivalence Partitioning : membagi demain input
URtuks pengujian agalr dipereleh kelas-kelas: kesalahan
(misalfkelempoks datar karakter, ataufatriptic anallaim)

5. Analisis Nilai'Batas! i pengujian Beraasarkan niairbatas
demaiRNRPUE

6, Pengujian Perbandingan i diSebut juga pengujian
PACKTO-DaCkaVandhaiterapikanrpadarpaaarsuatufVers) P
ata RIS ediRdanitRtiUkSmEmastikan konsistensinya.



14.2.3 Pengujian untuk Aplikasi dan
Lingkungan Khusus

2. Pengujian GUI : dilakukan melalui sederetan check list
untuk menguji tampilan.

3. Pengujian Arsitektur Client — Server : berkaitan
dengan sifat pemrosesan terdistribusi, kinerja, kehadiran
sejumlah platferm HW:' yvang berbeda), kompleksitas
komunikasi data dan jaringan, kebutuhan akan layanan
client multiple, dan; persyaratan keoerdinasi yamng
dibebankan pada SerVver.

2, Pengujian Dokumentasi dan Help : didekati dalam 2
fiase, Vakni BlIR dan live test Vang dikaitkan langstngl pada
PERGGURRaaNRI NYata:

5. Pengujian Sistem Real liime : berkaitan dengan
PENandanan INtERUPSI) tIMING data), PreSES pakalel:
Sangkahs Vang dilakukansmeliputirPengujicn: iasks
Penaujiant Perigkt  Pengujianrantar-tasks danrPengujian
SIstem




14.3 Strategi Pengujian dan V&V

Strategi Pengujian

mengintegrasikan metode desain test case PL ke dalam
sederetan langkah yang bertujuan untuk menghasilkan
perangkat lunak yang berhasil.

Verifikasi & Validasi

— harus dilakukan pada tiap tahap pengembangan
sistem,

- dengan dokumentasi dari tahap sebelumnya.

Verifikasi = are we building the product right : untuk
memastikan bhw PL scr tepat mengimplementasikan
suatu fungsi tertentu.

Validasi “ are we building the right product : untuk
memastikan bhw PL dpt ditelusuri hingga ke
persyaratan pelanggan. Validasi mrpk seri akhir
pengujian yang melibatkan user (User Testing) baik
yang berlangsung dim lingkungan pengembang (Alpha
Test) maupun di luar lingkungan pengembang (Beta
Test). Teknik pengujian Black-Box digunakan scr
eksklusif dalam validasi.



14.3.1 Proses Pengujian

Module
Testing
Sub-system
COMPONENT Testing
TESTING
System
Testing
Acceptance
Testing
INTEGRATION

TESTING USER
TESTING




Component Testing
Pengujian terhadap komponen sistem, seringkali menggunakan teknik pengujian

White-Box.

Unit Testing
pengujian tahap awal
pengujian komponen secara terpisah
unit-unit terkecil diuji : function, procedure, subprogram, dli

Module Testing (modul memadukan beberapa komponen)
menguji interaksi antarunit
menguji perilaku modul

Integration Testing
Pengujian terhadap integrasi antarmodul scr Top-Down, Bottom-Up, dan
Pengujian Regresi (test case ulang pada suatu subset untuk memastikan
tidak adanya perubahan akibat pengujian). Integration Test dilakukan baik
dengan teknik pengujian Black-Box maupun sebagian White-Box.
Sub-system Testing
Pengujian terhadap antarmuka pada modul-modul yang sudah diintegrasikan
System Testing
Pengujian terhadap perilaku sistem
Apakah sistem sesuai dengan spesifikasi

User Testing \
Pengujian oleh user, seringkali menggunakan teknik Black-Box.
Pengujian Tahap Akhir
Pengujian User (acceptance testing)
diuji dengan data sebenarnya
pengujian terhadap fasilitas yang tersedia
menilai kinerja (performance)




14.3.2 Perencanaan Pengujian

Detailed

Requirement

System
Specification

pecificatio Design

SYSTEM SUB-SYSTEM Module &
A?ESEE L’tﬁﬁE INTEGRATION INTEGRATION R R
TEST PLAN TEST PLAN and Te

Acceptance System

Sub-system
Integration Tes

Test Integration Tes
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